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ABSTRAK

PENGARUH PEMBIAYAAN MUDHARABAH, MUSYARAKAH, 1JARAH,
DAN MURABAHAH TERHADAP PROFITABILITAS BANK UMUM
SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2013-2017

Oleh:
Nur Anisa

Profitabilitas merupakan salah satu alat anaisis keuangan yang digunakan untuk
menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan laba atau keuntungan dari operasi
usaha suatu bank. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pembiayaan mudharabah, musyarakah, ijarah, dan murabahah terhadap
profitabiitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data laporan
keuangan bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2013
sampai dengan 2017. Metode pengambilan sampel dengan purposive sampling
untuk mendapatkan sampel sesuai kriteria. Total sampel penelitian sebanyak 9
bank syariah. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS versi 23.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah dan murabahah berpengaruh
positif terhadap profitabilitas, sedangkan pembiayaan musyarakah dan ijarah
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

Kata kunci : Pembiayaan  Mudharabah, Pembiayaan = Musyarakah,
Pembiayaan ljarah, Pembiayaan Murabahah, Profitabiitas.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbankan syariah sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat
dan menyebar ke suluruh dunia. Pertumbuhan dan perkembangan perbankan
syariah di Indonesia saat ini mengalami kemajuan yang pesat. Perkembangan
perbankan syariah semakin pesat setelah disahkannya Undang-Undang No.
10 tahun 1998, di mana dalam undang-undang tersebut secara spesifik sudah
menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan perbankan syariah. Pada periode
tahun 1992-1998 hanya ada satu unit Bank Syariah, maka pada tahun 2017
jumlah Bank Umum Syariah menjadi 13 unit, Unit Usaha Syariah menjadi 22
unit, dan Bank Pengkreditan Rakyat menjadi 158 unit (www.0jk.go.id)

Perkembangan perbankan syariah yang sangat pesat akan menyebabkan
terjadinya persaingan antar bank syariah di mana secara langsung maupun
tidak langsung berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas bank syariah.
Profitabilitas merupakan salah satu alat analisis keuangan yang digunakan
untuk menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan laba atau keuntungan
dari operasi usaha suatu bank. Profitabilitas sebagai acuan dalam mengukur
besarnya untuk mengetahui apakah perusahaan atau bank telah menjalankan
usahanya secara efisien (Harahap, 2010). Berikut dapat dilihat profitabilitas

perbankan syariah dari tahun 2013 sampai 2017.



Tabel 1.1
Profitabilitas pada Perbankan Syariah tahun 2013-2017
(dalam trilliun rupiah)

Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
Profitabilitas 3.280 1.790 2.600 2.090 2.500

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Indonesia, diolah 2018

Berdasarkan data statistik perbankan Indonesia, profitabilitas tahun 2014
masih di bawah realisasi tahun 2013, di mana pada tahun 2014 profitabilitas
mencapai Rp 1,79 trilliun sedangkan tahun 2013 menembus Rp 3,28 trilliun.
Penurunan laba ini disebabkan oleh adanya biaya pencadangan yang naik dan
pendapatan operasional tumbuh tidak signifikan. Pada tahun 2015,
profitabilitas meningkat sebesar 2,6 trilliun. Namun tahun 2016, profitabilitas
menurun tipis karena adanya penggelembungan biaya pencadangan yaitu
sebesar Rp 2,09 trilliun. Tahun 2017, profitabilitas tidak menunjukkan
kenaikkan yaitu sebesar Rp 2,5 trilliun (www.bi.go.id)

Bank syariah dalam mengukur tingkat Kkinerja keuangan dengan
menggunakan rasio-rasio profitabilitas yang diantaranya meliputi Return on
Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM), dan rasio
biaya operaional (Dendawijaya, 2003). Tingkat profitabilitas yang dipilih
yaitu Return on Asset (ROA), karena Bank Indonesia sebagai pembina dan
pengawas perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang
diukur dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan
masyarakat. Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula
tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan semakin baik pula posisi bank dari

segi penggunaan asset (Dendawijaya, 2009). Berdasarkan data SPI Otoritas



Jasa Keuangan, posisi return on asset (ROA) bank umum syariah (BUS)
mencapai 2,47% pada akhir Desember 2017 (www.ojk.go.id).

Peningkatan profitabilitas bank syariah terus dilakukan setiap tahunnya.
Salah satu cara bank syariah dalam usaha meningkatkan profitabilitasnya
adalah dengan meningkatkan dana dari sumber dana yang tersedia.
Peningkatan sumber dana yang dilakukan oleh bank syariah ditempuh dengan
menghimpun dana dari masyarakat, dana yang telah dihimpun oleh bank
syariah kemudian akan disalurkan kembali kepada nasabah.

Sebagian besar lembaga keuangan memberikan konstribusinya sebagai
sumber penghasilan bank yaitu berasal dari penyaluran pembiayaan (Veithzal,
2008). Menurut UU No. 21 tahun 2008 Pasal 1 ayat 25 menyebutkan bahwa
pembiayaan merupakan penyediaan dana atau tagihan yang berupa : (1)
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah; (2) transaksi
sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah
muntahiya bittamlik; (3) transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,
salam, dan istishna; (4) transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang
gardh; dan (5) transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk
transaksi multijasa.

Bank syariah sebagai lembaga pembiayaan dalam melakukan
kegiatannya harus sesuai dengan syariat Islam dan tidak boleh bertentangan
dengan syariat, karena konsep dasar bank syariah didasarkan pada al-Qur’an
dan hadis Rasulullah SAW. Kegiatan bank syariah dalam hal pembiayaan

yang sesuai dengan syariat islam telah diatur oleh UU RI tentang Perbankan



Syariah pasal 19 No. 21 Tahun 2008. Pembiayaan merupakan aktivitas bank
syariah dalam menyalurkan dananya kepada pihak nasabah yang mebutuhkan
dana. Pembiayaan sangat bermanfaat bagi bank syariah, nasabah, dan
pemerintah. Pembiayaan memberikan hasil yang paling besar diantara
penyaluran dana lainnya yang dilakukan oleh bank syariah. Berikut dapat
dilihat perkembangan pembiayaan pada perbankan syariah dari tahun 2013
sampai 2017.
Tabel 1.2

Perkembangan Pembiayaan pada Perbankan Syariah tahun 2013-2017
(dalam miliaran rupiah)

Pembiayaan 2013 2014 2015 2016 2017

Mudharabah 13.625 14.094 14.815 15.263 15.984

Musyarakah 39.874 46.320 55.331 71.710 95.088
ljarah 10.481 11.620 11.561 9.150 9.230

Murabahah 110.565 110.885 115.605 133.956  145.338

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Otoritas Jasa Keuangan diolah 2018

Dari tabel 1.2 dapat terlihat bahwa pembiayaan mudhrabah, musyarakah,
dan murabahah mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun pada tahun
2016 pembiayaan murabahah mengalami penurunan yaitu yang tadinya
sebesar 115.605 miliar menjadi 133.956 miliar. Begitu juga dengan ijarah
pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 11.620 miliar yang semula
sebesar 10.481 miliar, namun pada tahun 2015 dan 2016 mengalami
penurunan yaitu sebesar 11.561 miliar dan 9.150 miliar. Pada tahun 2017,

ijarah mengalami kenaikan lagi menjadi 9.230 miliar.



Meningkatnya tingkat pembiayaan pada akhirnya akan meningkatkan
laba bersih yang kemudian bank akan mampu menghadapi persaingan
sekaligus melakukan ekspansi pasar dan kontinuitas usaha bank akan lebih
terjamin, serta meratanya tingkat pembiayaan yang diperoleh setiap produk
dengan perbandingan tidak terlalu jauh yang akan membuat posisi bank lebih
stabil dan mengoptimalkan peraihan laba, walaupun ada satu produk yang
sekiranya bermasalah dan menimbulkan risiko. Hal ini tentunya tidak secara
signifikan memengaruhi usaha bank dalam menghasilkan laba karena masih
terantisipasi oleh pembiayaan produk-produk lainnya.

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan seluruh kebutuhan
modal pada suatu usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan.
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak
pertama (shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan
pihak lainnya menjadi pengelola usaha tersebut. Keuntungan hasil usaha
dibagi sesuai dengan nisbah porsi bagi hasil yang telah disepakati bersama
sejak awal akad (Muhammad, 2005).

Pembiayaan yang disalurkan akan memberikan pendapatan kepada bank
syariah dalam bentuk nisbah yang telah disepakati melalui akad. Ketika
nasabah mengembalikan total pembiayaan dari bank beserta nisbah yang
telah ditentukan maka bank akan memperoleh keuntungan. Keuntungan yang
diperoleh akan berpengaruh terhadap peningkatan Return On Asset bank
syariah (Ning et al., 2016). Pembiayaan mudharabah dalam penelitiannya

Fadholi (2015), Aditya (2016), dan Rizqi (2017) menunjukkan bahwa



pembiayaan mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Sedangkan peneliti Fadhila (2015) menunjukkan hasil bahwa
pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif.

Pembiayaan musyarakah merupakan pembiayaan sebagian kebutuhan
modal pada usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan.
Musyarakah adalah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu
usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana
dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan kerugian akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan (Muhammad, 2005).

Pembiayaan musyarakah akan memberikan pendapatan berupa margin
akan memberikan keuntungan yang nantinya akan berpengaruh terhadap
Return on Asset bank syariah. Pembiayaan musyarakah yang diteliti oleh
Rizqi (2017) dan Muwahid (2016) menunjukkan bahwa pembiayaan
musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat laba.
Sementara peneliti Arfan (2014) menjukkan hasil pembiayaan musyarakah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.

Pembiayaan ijarah merupakan talangan dana yang dibutuhkan nasabah
untuk memiliki suatu barang atau jasa dengan kewajiban menyewa barang
tersebut sampai jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. ljarah
merupakan sewa menyewa dimana bank (pemberi sewa) menyediakan aset
yang dapat digunakan atau dapat diambil manfaat darinya selama periode
akad dan memberikan hak kepada bank untuk menerima upah sewa (ujroh)

(Muhammad, 2005).



Sewa menyewa yang dilakukan bank, nantinya akan menghasilkan
pendapatan melalui upah sewa (ujroh). Pendapatan akan mempengaruhi profit
bank. Jadi semakin tinggi pembiayaan yang dilakukan, maka semakin tinggi
profitabilitas. Pembiyaan ijarah menurut penelitian Rizqi (2017) dan Emha
(2014) menunjukkan hasil bahwa ijarah berpengaruh positif terhadap tingkat
profitabilitas. Sedangkan peneliti Muwahid (2016) menunjukkan hasil bahwa
ijarah tidak berpengaruh terhadap laba bersih pada bank syariah.

Pembiayaan murabahah merupakan talangan dana yang dibutuhkan
nasabah untuk membeli suatu barang atau jasa dengan kewajiban
mengembalikan talangan dana secara keseluruhan pada waktu jatuh tempo.
Murabahah merupakan akad pembiayaan suatu barang dengan menetapkan
serta menegaskan harga belinya kepada pembeli, kemudian si pembeli
membelinya dengan harga yang lebih, sesuai dengan keuntungan yang telah
disepakati diawal (Nurhayati and Wasilah, 2008).

Pembiayaan murabahah vyaitu salah satu jenis produk pembiayaan
kepada nasabah yang terdapat pada bank umum syariah dan jenis produk
pembiayaan yang paling populer dibandingkan dengan jenis produk
pembiayaan yang lainnya. Hal ini karena kemudahan serta kemiripannya
dengan salah satu jenis pembiayaan yang terdapat di bank konvensional yaitu
pemberian kredit. Pembiayaan murabahah dapat memengaruhi profitabilitas
pada bank syariah, seperti halnya yang terjadi pada bank konvensional.
Pembiayaan murabahah menurut peneliti Fadhila (2015), Ariyani (2014), dan

Ramadhan (2016) menunjukkan hasil bahwa pembiayaan murabahah



berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sementara peneliti
Fadholi (2015) tidak berpengaruh terhadap laba bersih.

Peneliti mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Pratama, et al
(2017) mengenai “pengaruh pembiayaan mudharabah, musyarakah, dan sewa
ijarah terhadap profitabilitas Bank Syariah di Indonesia. Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian sebelumnya yaitu: pertama, menambahkan variabel
independen murabahah. Alasan menambahkan variabel ini adalah
pembiayaan pada bank syariah tidak hanya mengenai pembiayaan bagi hasil
(mudharabah dan musyarakah) dan sewa menyewa Yyaitu ijarah, namun juga
mengenai pembiayaan jual beli yaitu murabahah (UU No. 21 tahun 2008
Pasal 1 ayat 25). Selain itu pembiayaan murabahah sangat diminati oleh
nasabah karena harga pokok dan keuntungannya disampaikan. Pembiayaan
ini nantinya akan meningkatkan profitabilitas yang tinggi pada bank syariah.
Semakin tinggi pembiayaan yang dikeluarkan, maka semakin tinggi
profitabilitas. Kedua, periode riset berubah menjadi 2013 sampai 2017, di
mana penelitian sebelumnya menggunakan periode 2012 sampai 2016.
Alasan perbedaan ini adalah untuk mengeneralisasikan sebelumnya, sehingga
hasil dalam penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya atau penelitian
yang dilakukan menunjukkan hasil yang berbeda.

. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap

profitabilitas?



2. Apakah terdapat pengaruh  pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas?

3. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas?

4. Apakah terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas?

. Tujuan Penelitian

1. Menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap
profitabilitas.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap
profitabilitas.

3. Menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan ijarah terhadap
profitabilitas.

4. Menguji dan menganalisis pengaruh pembiayaan murabahah terhadap
profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia.

. Kontribusi Penelitian

1. Manfaat Praktis

Untuk membantu mengidentifikasi dan memberikan kontribusi

terhadap Bank Syariah dalam meningkatkan profitabilitas, sehingga
investor akan meningkat.

2. Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi keilmuan di bidang

ekonomi syariah sehingga menambah pengetahuan dan wawasan terkait
variabel independen terhadap variabel dependen, di mana variabel

independen dapat mempengaruhi profitabilitas.
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E. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar sistematika penulisan skripsi ini terdiri diri dari lima

bab, yang masing-masing bab dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pendahuluan, dalam bab ini meliputi uraian mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini berisi uraian
teori yang digunakan, penelitian terdahulu yang berguna sebagai
acuan perbandingan hasil penilitian, pengembangan hipotesis serta
model penelitian.

Metode Penelitian, bab ini berisi populasi dan sampel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional
variabel dan pengukuran variabel serta metode analisis data,
metode analisis data, dan pengujian hipotesis.

Hasil dan Pembahasan, bab ini bertujuan untuk membahas dan
menguraikan pengujian yang telah dilakukan meliputi statistik
deskriptif variabel penelitian, hasil pengujian asumsi klasik, regresi
berganda, hasil pengujian hipotesis, dan pembahasan.

Kesimpulan, bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian,
keterbatasan penelitian serta saran. Di bagian akhir akan diisi

dengan lampiran yang dapat mendukung skripsi ini.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Telaah Teori
1. Shariah Enterprice Theory

Konsep Shariah Enterprise theory yaitu Allah sebagai Pencipta dan
Pemilik tunggal dari seluruh sumber daya yang ada di dunia ini. Allah
sebagai sumber amanah utama dari sumber daya yang dimiliki
stakeholders. Sumber daya tersebut melekat suatu tanggung jawab dalam
penggunaan, cara, dan tujuan yang ditetapkan Sang Pemberi Amanah.
Shariah enterprice theory memiliki pertanggungjawaban dari sisi
ketundukan dan kepatuhan menjalankan syariat Islam bahwa setiap
penciptaan, hasil, dan distribusi kesejahteraan harus memenuhi Kriteria
halal, thoyib, dan bebas riba (Triyuwono, 2006).

Pandangan Shariah Enterprise Theory bahwa distribusi kekayaan
(welth), atau nilai tambah (value-added) tidak hanya berlaku pada
partisipan terkait langsung atau yang memberikan kontribusi kepada
operasi perusahaan, tetapi pihak lain yang tidak terkait langsung dengan
bisnis yang dilakukan perusahaan atau pihak yang tidak memberikan
kontribusi  keuangan dan skill. Shariah enterprice theory juga
berpandangan bahwa harta adalah milik Allah dan hanya titipan untuk
manusia dan harus dikelola sebaik mungkin, sehingga harta tersebut dapat

berputar, produktif, dan bermanfaat bagi orang lain (Triyuwono, 2006).

11
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2. Bank Syariah

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 pasal 1 tentang
perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat
syariah (Ikit, 2012).

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 64 /POJK.03/2016
tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank
Syariah Pasal 1 yaitu (1) Bank Syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah;
(2) Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Tujuan perbankan syariah yaitu: (1) mengarahkan kegiatan ekonomi
umat untuk bermuamalat secara islam; (2) untuk menciptakan suatu
keadilan di bidang ekonomi dengan memperoleh pendapatan melalui
kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan antara pemilik modal
dengan pihak yang membutuhkan dana; (3) untuk meningkatkan kuilitas

hidup umat dengan membuka peluang yang lebih besar terhadap kelompok
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miskin yang diarahkan ke kegiatan usaha yang produktif agar menuju
terciptanya kemandirian berusaha; (4) untuk membantu menanggulangi
masalah kemiskinan; (5) untuk menjaga kestabilan ekonomi atau moneter
pemerintah; dan (6) untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam
terhadap bank non islam (Sumitro, 1996).

Prinsip dasar perbankan syariah berdasarkan pada al-Quran dan
sunnah. Setelah dikaji lebih dalam Falsafah dasar beroperasinya bank
syariah yang menjiwai seluruh hubungan transaksinya berprinsip pada tiga
hal yaitu efisiensi, keadilan, dan kebersamaan. Efisiensi mengacu pada
prinsip  saling membantu secara sinergis untuk memperoleh
keuntungan/margin sebesar mungkin. Keadilan mengacu pada hubungan
yang tidak dicurangi, ikhlas, dengan persetujuan yang matang atas
proporsi masukan dan keluarannya. Kebersamaan mengacu pada prinsip
saling menawarkan bantuan dan nasihat untuk saling meningkatkan
produktivitas. Selain bank syariah berprinsip dalam tiga hal, bank syariah
dalam kegiatan operasionalnya melarang adanya bunga (riba), tidak
transparan (gharar), dan spekulatif (maisir) (Jundiani, 2009).

. Profitabilitas

Profitabilitas merupakan dasar dari adanya keterkaitan antara efisiensi
operasional dengan kualitas jasa yang dihasilkan oleh suatu bank.
Penggunaan istilah profitabilitas tidak hanya digunakan pada bank
konvensinal, namun profitabilitas juga digunakan pada perbankan syariah,

karena profitabilitas merupakan alat/rasio untuk mengukur tingkat efisiensi
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usaha yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan
aturan Bank Indonesia di mana Bank Syariah dibina dan diawasi oleh
Bank Indonesia. Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas
perbankan lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur
dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat
(Dendawijaya, 2009).

Rasio profitabilitas adalah alat untuk mengukur keefektifan dan
kesuksesan manajemen dalam menghasilkan suatu laba pada suatu periode
tertentu. Tujuan dilakukannya analisis rasio profitabilitas adalah untuk
mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Return On Asset (Firdaus, 2008).

ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba
melalui aktiva yang tersedia, serta daya untuk menghasilkan laba dari
modal yang diinvestasikan. Return On Asset (ROA) juga merupakan rasio
yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena ROA menunjukan efektivitas manajemen
dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan (Kasmir,

2013).
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4. Pembiayaan

Pembiayaan adalah pemberian fasilitas penyediaan dana untuk

memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit unit (Antonio,

2001). Pembiayaan (financing) adalah pendanaan yang diberikan oleh

suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Pembiayaan juga
merupakan kegiatan yang berupa penyediaan uang dan barang dari pihak
bank kepada nasabah sesuai kesepakatan yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan uang setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil, yang didasari prinsip syariah yaitu mudharabah,

musyarakah, ijarah dan murabahah (Muhammad, 2005).

Menurut pemikiran Muhammad (2005), tujuan pembiayaan yaitu:

a. Secara mikro adalah peningkatan ekonomi, tersedianya dana bagi
peningkatan usaha, meningkatkan produktifitas, membuka lapangan
kerja baru, dan terjadi distribusi pendapatan. Pembiayaan tingkat makro
bertujuan untuk:

1) Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang tidak dapat
akses ekonomi dengan adanya pembiayaan mereka dapat
melakukan akses ekonomi.

2) Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya untuk

pengembangan usaha membutuhkan dana tambahan.



3)

4)

5)
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Meningkatkan  produktivitas, artinya adanya pembiayaan
memberikan peluang bagi masyarakat agar mampu meningkatkan
daya produksinya.

Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan dibukanya sektor-
sektor usaha melaui penambahan dan pembiayaan, maka sektor
usaha tersebut akan menyerap tenaga kerja.

Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakat usaha produktif
mampu melakukan aktivitas kerja, berarti mereka akan

memperoleh pendapatan dari hasil usahanya.

b. Secara makro adalah upaya memaksimalkan laba, upaya meminimalkan

risiko, pendayagunaan sumber ekonomi, penyaluran kelebihan dana.

1)

2)

3)

4)

Upaya memaksimalkan laba, artinya setiap usaha yang dibuka
memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba.

Upaya meminimalkan risiko, artinya usaha yang dilakukan agar
mampu menghasilkan laba maksimal, maka pengusaha harus
mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul.

Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber daya ekonomi
dapat dikembangkan melalui mixing antara sumber daya alam
dansumber daya manusia serta sumber daya modal.

Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan masyarakat
ini ada pihak yng memiliki kelebihan sementara ada pihak yang

kekurangan.
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5. Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah merupakan pembiayaan seluruh kebutuhan
modal pada suatu usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan
(Antonio, 2001). Sedangkan mudharabah merupakan akad kerja sama
antara pihak pertama, yaitu bank syariah atau mudharib yang menyediakan
semua modal, dengan pihak kedua yaitu nasabah yang bertindak selaku
pengelola modal tersebut dengan menggunakan azas bagi hasil antara
kedua belah pihak yang telah ditentukan di dalam akad. Al mudharabah
merupakan akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
(shohibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola usaha tersebut (Muhammad, 2005).

Syarat akad pembiayaan mudharabah ini adalah (1) modal harus
berupa uang atau barang yang dinilai, diketahui jumlahnya, harus tunai
atau bukan piutang (2) keuntungan harus dibagi kedua pihak, besar
keuntungan disepakati pada waktu awal kontrak, penyedia dana
menanggung kerugian. Rukun akad pembiayaan ini adalah (1) pelaku akad
(2) objek akad (3) ijab dan gabul. Ada dua jenis bagi hasil yang diberikan
kepada nasabah, yaitu revenue sharing dan profit/ loss sharing.
Perhitungan revenue sharing berasal dari nisbah dikalikan dengan
pendapatan sebelum dikurangi biaya. Sedangkan untuk profit/loss sharing,

bagi hasil dihitung dari laba kotor (Muhammad, 2005).
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6. Pembiayaan Musyarakah

Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan sebagian kebutuhan
modal pada usaha untuk jangka waktu terbatas sesuai kesepakatan
(Antonio, 2001). Sedangkan musyarakah merupakan kerja sama di mana
dua atau lebih pengusaha bekerja sama sebagai mitra usaha dalam bisnis.
Masing-masing pihak menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha
tersebut. Keuntungan dan kerugian akan dibagi berdasarkan persentase
penyertaan modalnya (Nurhayati and Wasilah, 2008).

Jenis akad Musyarakah berdasarkan ulama fikih, meliputi: (1) Syirkah
Al Milk bersifat memaksa dalam hukum positif; (2) Syirkah Al Ugqud yaitu
kemitraan yang tercipta dengan kesepakatan dua orang atau lebih untuk
bekerja sama dalam mencapai tujuan tertentu. Syirkah Al Uqud sifatnya
ikhtiyariah (pilihan sendiri). Syirkah ini dibagi menjadi syirkah abdan,
syirkah wujuh, syirkah inan, dan syirkah mufadah.

7. Pembiayaan ljarah

Pembiayaan ijarah adalah talangan dana yang dibutuhkan nasabah
untuk memiliki suatu barang atau jasa dengan kewajiban menyewa barang
tersebut sampai jangka waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan
(Antonio, 2001). Pembiayaan ijarah merupakan kontrak (Akad) dari hak
pemanfaatan yang dikenal dan diajukan untuk asset tertentu selama
periode waktu tertentu dalam imbalan tertentu dan sah atau ganjaran bagi

jasa atau keuntungan untuk manfaat yang diajukan yang akan diambil
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untuk upah hasil kerja yang diajukan yang akan dikeluarkan (Nurhayati
and Wasilah, 2008).
ljarah hanya sah untuk hak pemanfaatan yang diperbolehkan jika
bedasarkan kesepakatan kedua belah pihak dalam kontrak al-Kasni
menyebutkan persyaratan penting dalam keabsahan dari akad tersebut
(Enang, 2016), antara lain :
a. Hak pemanfaatan dalam kontrak harus dipastikan guna menghindari
perselisihan.
b. Periode penyewaan harus ditentukan.
c. Mengambil manfaat barang yang diewakan harus memungkinkan.
d. Penyerahan barang yang dikontrak untuk diambil manfaatnya adalah
hal yang sensial.
. Pembiayaan Murabahah
Pembiayaan murabahah merupakan talangan dana yang dibutuhkan
nasabah untuk membeli suatu barang atau jasa dengan kewajiban
mengembalikan talangan dana secara keseluruhan pada waktu jatuh tempo
(Antonio, 2001). Sedangkan murabahah merupakan akad pembiayaan
suatu barang dengan menetapkan serta menegaskan harga belinya kepada
pembeli, kemudian si pembeli membelinya dengan harga yang lebih,
sesuai dengan keuntungan yang telah disepakati diawal. Murabahah juga
merupakan akad jual beli barang dengan harga jual sebesar biaya

perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
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mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli
(Nurhayati and Wasilah, 2008).

Jenis akad murabahah (Harahap, 2010), yaitu: (1) murabahah tanpa
pesanan artinya ada yang beli atau tidak bank syariah menyediakan
barang; dan (2) murabahah berdasarkan pesanan jasa disebut murabahah
kepada pemesan pembelia artinya bank syariah baru melakukan transaksi
jual beli apabila ada pesan.

B. Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Daftar Peneliti Terdahulu

No Peneliti Judul Hasil Penelitian
1 Pratama, et Pengaruh Pembiayaan Pembiayaan mudharabah
al (2017) mudharabah, berpengaruh positif
musyarakah, dan sewa terhadap profitabilitas
ijarah terhadap Pembiayaan musyarakah
profitabilitas bank berpengaruh positif
syariah di Indonesia terhadap profitabilitas
Pembiayaan ijarah
berpengaruh positif
terhadap profitabilitas
2 Rizqi Analisis pengaruh Pembiayaan mudharabah
(2017) pembiayaan berpengaruh signifikan
mudharabah, terhadap profitabilitas
musyarakah, dan ijarah Pembiayaan musyarakah
terhadap  profitabilitas berpengaruh signifikan
bank syariah di Indonesia terhadap profitabilitas
ijarah berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
3 Aditya Pengaruh  pembiayaan Pembiayaan mudharabah
(2016) mudharabah dan berpengaruh positif dan
musyarakah terhadap signifikan terhadap tingkat
tingkat profitabilitas profitabilitas
bank  umum  syariah Pembiayaan musyarakah
Indonesia tidak berpengaruh dan

tidak signifikan terhadap
tingkat profitabilitas
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Tabel 2.1 (Lanjutan)
Daftar Penilitian Terdahulu

Ramdhan
(2016)

Muwahid
(2016)

Fadilah
(2015)

Fadholi
(2015)

Embha
(2014)

Analisis pendapatan
pembiayaan musyarakah,
mudharabah, dan
murabahah terhadap
profitabilitas (studi pada
Bank Syariah Mandiri
periode 2011-2015)

Pengaruh  pembiayaan
mudharabah,
musyarakah,dan ijarah

tehadap kemampulabaan

Analisis pembiayaan
mudharabah dan
murabahah terhadap
Laba bank  syariah
mandiri

Pengaruh  pembiayaan
mudharabah,
musyarakah, dan
murabahah terhadap

profitabilitas Bank
Umum Syariah (studi
pada Bank  Umum
Syariah  di  Indonesia
tahun 2011-2014)
Analisis pengaruh
pembiayaan
mudharabah, musyrakah,
dan ijarah  terhadap
kemampulabaan  Bank
Muamalat di Indonesia

Pembiayaan musyarakah
tidak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat
profitabilitas.

Pembiayaan = murabahah
dan mudharabah
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap tingkat
profitabilitas.

Pembiayaan mudharabah
dan musyarakah
berpengaruh terhadap

kemampulabaan
Pembiayaan ijarah tidak
berpengaruh terhadap
kemampulabaan

Pembiayaan mudharabah
tidak berpengaruh
terhadap laba.

Pembiayaan = murabahah
berpengaruh positif
terhadap laba

Pembiayaan muabahah
dan musyarakah tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA)

Pembiayaan mudharabah
berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA)

Pembiayaan mudharababh,
musyarakah, dan ijarah
berpengaruh signifikan
terhadap laba bersih
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Tabel 2.1 (Lanjutan)
Daftar Penelitian Terdahulu

9 Arfan Pengaruh  pembiayaan Pembiayaan mudharabah
(2014) mudharabah dan berpengaruh positif
musyarakah terhadap terhadap profitabilitas
profitabilitas Bank Pembiayaan musyarakah
Pengkreditan Rakyat berpengaruh negatif
Syariah terhadap profitabilitas
10  Ariyani Analisis pengaruh Pembiayaan mudharabah
(2014) pertumbuhan dan bagi hasil berpengaruh

pembiayaan murabahah,
bagi hasil dan pinjaman

signifikan positif terhadap
pertumbuhan laba bersih

gardh terhadap Pinjaman qordh tidak
pertumbuhan laba bersih berpengaruh signifikan
pada Bank  Syariah terhadap pertumbuhan laba

periode triwulan 1 2011

bersih

sampai triwulan 1V 2013
Sumber : berbagai sumber penelitian terdahulu

C. Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Profitabilitas
Dalam pembiayaan mudharabah, pihak bank (shahibul maal)
berkewajiban memberikan dana 100% kepada nasabah (mudharib) dan
mudharib hanya mengelola usaha yang sudah ditentukan oleh pihak
shahibul maal. Pembagian keuntungan akan dibagi berdasarkan
kesepakatan pada awal kontrak, sedangkan jika terjadi kerugian akan
ditanggung oleh pemilik modal (Nurhayati and Wasilah, 2008).
Pengelolaan pembiayaan mudharabah akan menghasilkan pendapatan
berupa nisbah. Dengan diperolehnya nisbah tersebut, maka akan
memengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah, dimana semakin

tinggi pendapatan atau pembiayaan mudharabah yang diberikan bank
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untuk penyaluran dana, maka semakin tinggi pula tingkat Return On Asset
yang diperoleh oleh bank tersebut (Enang, 2016).

Syariah Enterprice Theory menjelaskan bahwa bank tidak hanya
bertanggung jawab kepada stakehoder dan shareholder, namun bank juga
bertanggung jawab kepada Allah SWT sebagai sumber utama karena Allah
adalah Pemilik Tunggal dan Mutlak dari seluruh sumber daya yang ada.
Akad pembiayaan mudharabah harus adanya ijab gabul seperti syariat
islam yang mengajarkan harus ada ijab gabul apabila melakukan transaksi
sehingga transaksinya jelas dan menghindari ghibah. Selain akadnya,
pendapatan yang diperoleh pembiayaan mudharabah berupa nisbah.
Nisbah yang diperoleh tidak mengandung unsur riba atau bunga. Nisbah
nantinya akan mempengaruhi profitabilitas pada bank. Hal ini didukung
oleh penelitian Fadholi (2015), Aditya (2016) dan Rizgi (2017) di mana
menurut hasil penelitiannya pembiayaan mudharabah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia. Sehingga
hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H; = pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas

. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Profitabilitas

Dalam pembiayaan musyarakah, kerjasama yang dilakukan dua atau
lebih pengusaha sebagai mitra usaha dalam bisnis masing-masing
menyertakan modalnya dan ikut mengelola usaha tersebut. Keuntungan

dan kerugiannya akan dibagi berdasarkan persentase penyertaan modalnya.
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Pengelolaan pembiayaan musyarakah akan menghasilkan pendapatan
berupa nisbah yang akan meningkatkan laba (Enang, 2016).

Besarnya modal yang disertakan oleh bank untuk Kkerjasama
menjalankan suatu usaha akan mendatangkan keuntungan atau kerugian.
Apabila kerugian disebabkan oleh kelalaian nasabah, maka akan
ditanggung oleh nasabah. Sedagkan apabila bukan dibebkan oleh nasabah,
maka kerugian akan dibebankan oleh bank. Hal ini sesuai dengan Syariah
Enterprice Theory, di mana bank tidak membebankan sepenuhnya kepada
nasabah sehingga nasabah tidak merasa terbebani. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Rizgi, (2017), Muwahid (2016), dan Emha,
(2014), di mana hasil penelitian mengenai pembiayaan musyarakah
berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di
Indonesia. Sehingga hipotesisnya dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, = pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas

. Pengaruh Pembiayaan ljarah terhadap Profitabilitas

ljarah merupakan sewa menyewa dimana bank (pemberi sewa)
menyediakan aset yang dapat digunakan atau dapat diambil manfaat
darinya selama periode akad dan memberikan hak kepada bank untuk
menerima upah sewa (ujroh). Pembayaran sewa dapat dibayar dimuka,
ditangguhkan ataupun diangsur sesuai kesepakatan antara pemberi sewa
dan penyewa. Upah sewa (ujroh) inilah yang merupakan keuntungan yang
diperoleh dari pembiayaan ijarah yang dapat meningkatkan pendapatan

laba bersih bank (Kasmir, 2013).
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Pendapatan berupa ujrah merupakan upah sewa yang sudah disepakati
pada awal akad. Hal ini termasuk tidak mengandung unsur paksaan
sehingga transparan. Sesuai dengan Syariah Enterprice Theory,
pendapatan yang diperoleh secara halal maka bank bertanggung jawab
terhadap apa yang diperoleh terhadap Allah. Selain itu, pendapatan
tersebut juga akan meningkatkan profitabilitas bank, sehingga bank juga
bertanggungjawab kepada stakeholder dan shareholder. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Rizqi (2017) dan Emha (2014), di
mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ijarah berpengaruh positif
terhadap profitabilitas. Dari pernyataan di atas, maka hipotesis dapat
dirumuskan sebagai berikut:

H3; = Pembiayaan ijarah berpengaruh positif terhadap profitabilitas
. Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Profitabiitas

Tingginya penggunaan produk murabahah tentu akan tinggi pula
keuntungan yang diperoleh dan akan berpengaruh pada perkembangan
bank (Firdaus, 2008). Perkembangan bank dapat ditandai dengan besarnya
tingkat pendapatan atau total aset yang dimiliki oleh bank sebagai dana
untuk melakukan kegiatan operasional. Tinggi rendahnya penggunaan
produk ini mampu memengaruhi besarnya perolehan laba Bank Umum
Syariah. Pengelolaan pembiayaan murabahah akan menghasilkan
pendapatan berupa margin. Dengan diperolehnya margin tersebut, maka
akan memengaruhi besarnya laba yang diperoleh bank syariah. Dimana

semakin besar pendapatan yang diperoleh dari pembiayaan murabahah,
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maka semakin besar pula tingkat Return On Asset yang didapatkan oleh
bank syariah.

Menurut Syariah Enterprice Thoery, bank tidak hanya mementingkan
kepentingan individu tapi juga memikirkan kepentingan orang lain supaya
tercapai kemaslahatan secara merata. Artinya bank syariah selain mencari
keuntungan untuk pribadi bank syariah, bank syariah juga harus
memberikan kemaslahatan atas berdirinya bank syariah tersebut di tengah-
tengah masyarakat. Melalui pembiayaan murabahah, bank syariah secara
tidak langsung memberikan jalan untuk kemaslahatan nasabah selain
mendapatkan kemaslahatan pribadi atas keuntungan yang diperoleh
melalui jenis pembiayaan murabahah. Pendapatan yang diperoleh dari
murabahah vyaitu berupa margin di mana margin tersebut dapat
mempengaruhi profitabilitas. Semakin banyak nasabah yang menggunakan
jenis murabahah, maka semakin tinggi margin yang diperoleh dan
semakin tinggi profitabilitas pada Bank Umum Syariah. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fadhila (2015), Ariyani
(2014), dan Ramadhan (2016), di mana hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap profitabilitas,
sehingga hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H, = pembiayaan murabahah berpengaruh positif terhadap
profitabilitas
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari objek penelitian (Arikunto,
2013). Populasi merupakan sekumpulan orang atau objek yang memliki
kesamaan dalam satu atau beberapa hal yang membentuk masalah pokok
dalam suatu penelitian (Muhammad, 2005). Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Laporan Keuangan Bank Umum syariah tahun
2013 sampai 2017. Tahun 2017, badan usaha syariah terdiri dari 13 BUS
berdasarkan data statistik yang dikeluarkan bank indoensia yaitu PT. Bank
Aceh Syariah, PT. Bank Muamalat Indonesia, PT. Bank Victoria Syariah,
PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank Jabar Banten Syariah, PT. Bank BNI
Syariah, PT. Bank Syariah Mandiri, PT. Bank Mega Syariah, PT. Bank
Panin Dubai Syariah, dan PT. Bank Syariah Bukopin, PT. BCA Syariah,
PT. Maybank Syariah Indonesia, PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional
Syariah.

2. Sampel

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto, 2013). Sampel juga merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan
sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana metode ini

merupakan cara pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan-
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pertimbangan tertentu (Sanusi, 2011). Pertimbangan-pertimbangan yang
dimaksud yaitu:
a. Bank umum syariah yang mempublikasikan laporan keuangannya.
b. Bank umum syariah yang menerbitkan laporan keuangan tahunan
secara berturut-turut selama periode 2013, 2014, 2015, 2016, dan 2017.
c. Bank umum syariah yang memiliki kelengkapan data berdasarkan
variabel yang diteliti.
Menurut kriteria di atas, sampel yang diambil sebanyak 9 bank, yaitu:
PT Bank Aceh Syariah, PT BCA Syariah, PT Bank BNI Syaraiah, PT
Bank BRI Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Syariah bukopin,
PT Bank Mega Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia, dan PT Bank Panin
Dubai Syariah.
B. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. ~ Penelitian  kuantitatif =~ merupakan  penelitian  dengan
mengumpulkan data yang berupa numerikal (angka). Numerikal (angka)
tersebut diolah dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di
balik angka-angka tersebut (Martono, 2011). Penelitian dengan data
kuantitatif yang digunakan adalah berupa angka-angka yang terdapat dalam
laporan keuangan publikasi masing-masing bank yang diterbitkan melalui

website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
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Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data sekunder disajikan dalam bentuk data-data,
dokumen, atau tabel-tabel mengenai topik penelitian (Sugiyono, 2012).
Sumber data yang diolah dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan
Publikasi periode tahun 2013 sampai 2017 yang diterbitkan oleh Bank Umum
Syariah dalam website resmi Bank Indonesia dan website resmi masing-
masing bank.

. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan serta teknik
dokumentasi. Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang
tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun berbagai literatur
berupa buku-buku, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain yang masih
relevan. Teknik dokumentasi dilakukan dengan menulusuri dan
mendokumentasikan data-data, informasi, serta artikel dari internet yang
berkaitan dengan penelitian ini (Martono, 2011).

. Definisi Operasional dan Ukuran Variabel
1. Variabel Dependen
a. Profitabilitas (Prof)
Tolok ukur yang digunakan untuk mengukur profitabilitas yaitu

Return on Asset (ROA). Alasan menggunakan Return on Asset (ROA)

karena Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset
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yang dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin
besar ROA suatu bank, maka semakin baik pula posisi bank dari
penggunaan asset (Dendawijaya, 2009). Pengembalian atas total aktiva
(ROA) dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia
untuk pemegang saham biasa dengan total aktiva (Sugiyono, 2012).
Return on Asset (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

laba sebelum pajak
ROA = - x 100%
total aktiva

2. Variabel Independen
a. Pembiayaan Mudharabah (PMud)

Pembiayaan mudharabah merupakan akad kerja sama usaha antara
dua pihak di mana pihak pertama yaitu shahibul maal (penyedia dana)
dan pihak kedua yaitu mdharib sebagai pengelola dana (Enang, 2016).
Pengukuran yang digunakan untuk variabel pembiayaan mudharabah
yaitu perbandingan antara pembiayaan mudharabah dengan total
pembiayaan. Skala yang digunakan adalah rasio (Rivai, 2007).

b. Pembiayaan Musyarakah (PMus)

Pembiayaan musyarakah merupakan akad kerjasama antara dua
pihak atau lebih di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi
dana dengan keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai
dengan kesepakatan (Muhammad, 2005). Pengukuran yang digunakan
untuk variabel pembiayaan musyarakah yaitu perbandingan antara
pembiayaan musyarakah dengan total pembiayaan. Skala yang

digunakan adalah rasio (Rivai, 2007) .
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c. Pembiayaan ljarah (PI)

Al-ijarah merupakan akad pemindahan hak guna atas barang atau
jasa melalui upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan
atas barang dan jasa itu sendiri (Kasmir, 2013). Pengukuran yang
digunakan untuk variabel pembiayaan ijarah yaitu perbandingan antara
pembiayaan ijarah dengan total pembiayaan. Skala yang digunakan
adalah rasio (Rivai, 2007).

d. Pembiayaan Murabahah (PM)

Pembiayaan murabahah merupakan suatu bentuk jual beli tertentu
ketika penjual menyatakan biaya perolehan untuk memperoleh barang
tersebut serta tingkat keuntungan (margin) yang diinginkan (Enang,
2016). Pengukuran yang digunakan untuk variabel pembiayaan
murabahah adalah perbandingan antara pembiayaan murabahah
dengan total pembiayaan. Skala yang digunakan adalah rasio (Rivai,
2007).

E. Metode Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran
umum dari semua variabel yang digunakan dalam suatu variabel
penelitian. Selain itu, analisis ini memberikan informasi mengenai data
yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis statistik

deskriptif sendiri merupakan statistik yang mendeskriptifkan suatu data
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dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan
nilai minimum (Ghozali, 2016:48)
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model

regresi, variabel dependen dan independen, keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki
distribusi data yang normal atau mendekati normal. Untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan uji
statistik one sample kolmogorov-Smirnov test (K-S) yaitu dengan
ketentuan apabila nilai signifikan di atas (0,05), maka data terdistribusi
normal. Sedangkan jika hasil one sample kolmogorov smirnov
menunjukkan nilai signifikan di bawah 0,05, maka data tidak
terdistribusi normal (Ghozali, 2016:154).

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas merupakan hubungan linier yang sempurna

antara beberapa atau semua variabel bebas. Uji multikolineritas
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi atar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2016:103). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat dari nilai

tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi yang
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bebas multikolinieritas adalah yang mempunyai nilai tolerance di atas
0,10 atau VIF di bawah 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.
. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan kepengamatan lain tetap, maka model regresi disebut
homokesdastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homokesdastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji Glejser untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas. Uji Glejser dilakukan
dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen
maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134)

Dasar pengambilan keputusan uji Glejser yaitu:
1) Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi o > 0,05.
2) Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi a < 0,05.
. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi,
maka dikatakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena

observasi yang berturutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain.



35

Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas
dari satu observasi ke observasi yang lain. Model regresi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Pendeteksian gejala ini
dilakukan dengan menggunakan Run Test. Runs test digunakan untuk
melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak
(sistematis). Jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data residual bebas
dari autokorelasi (Ghozali, 2016:108).
3. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah mudharabah, musyarakah, dan murabahah,
sedangkan variabel dependen adalah profitabilitas (Ghozali, 2016).
Persamaan regresi berganda dalam penelitian ini sebagai berikut:

Prof =a+ B{PMud + B,PMus + (3Pl + B,PM + e

Dimana :
Prof = Profitabilitas (Return on Assets)
a = konstanta

bl —b7 = koefisien regresi masing-masing variable
PMud = pembiayaan mudharabah
PMus = pembiayaan musyarakah

Pl = pembiayaan ijarah
PM = pembiayaan murabahah
e = error term (variabel pengganggu) atau residual

4. Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi (R?)
Koefesien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan

model penelitian dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
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koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu. Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
dependen amat terbatas. Nilai R? mendekati satu berarti satu variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:98)

. Uji Statistik F (Goodness of Fit)

Uji Statistik F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi
sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit). Uji F menguji
apakah variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen
secara baik atau untuk menguji apakah model yang digunakan telah
bagus (fit) atau tidak. Nilai F hitung digunakan untuk menguji ketepatan
model (goodness of fit). Menentukan F tabel dilakukan dengan
menggunakan tingkat signifikan sebesar 5% dengan derajat kebebasan
pembilang (df) = k-1 dan derajat kebebasan penyebut (df) = n-k, di
mana k adalah jumlah variabel bebas. Pengujian hipotesis penelitian
didasarkan pada kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut
(Ghozali, 2016:99):

1) Jika F hitung > F tabel atau p value < a = 0,05, maka Ho ditolak
dan Ha diterima artinya model penelitian layak untuk diteliti (fit).

2) Jika F hitung < F tabel atau p value > o = 0,05, maka Ho diterima
dan Ha ditolak artinya model penelitian tidak layak untuk diteliti

(tidak fit).
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Ho ditolak
=0,05 /

F tabel F hitung

Gambar 3.1
Uji F

Ho diterima

c. Uji Statistik t
Uji t digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Level of significant pada taraf o = 0,05 dengan derajat kebebasan
dinyatakan dalam df = n-1. Pengujian hipotesis penelitian didasarkan
pada kriteria pengambilan keputusan (Ghozali, 2016:99):
1) Jika t hitung > t tabel atau p value < a = 0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima berarti variabel independen memunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.

2) Jikat hitung <t tabel atau p value > a = 0,05, maka Ho diterima dan

terhadap variabel dependen.

Ha ditolak berarti variabel independen tidak memunyai pengaruh

e o @g:’;};///-

t tabel t hitung

Gambar 3.2
Uji t
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan
mudharabah, musyarakah, ijarah dan murabahah terhadap profitabilitas
Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2013-2017. Sampel penelitian ini
sebelum mengalami outlier data sebanyak 9 bank syariah dan setelah
mengalami outlier data menjadi 7 bank syariah dengan periode yang
digunakan 5 tahun yaitu 2013-2017. Berdasarkan pengujian hipotesis dan
hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 38,90%
profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel pembiayaan mudharabah,
musyarakah, ijarah, dan murabahah.

Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa pembiayaan mudharabah
berpengaruh positif terhadap profitabilitas karena pendapatan berupa nisbah
atau margin yang didapat itu tinggi maka akan menimbulkan peningkatan
pada profitabilitasnya. Pembiayaan musyarakah, ijarah, dan murabahah tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

B. Keterbatasan Penelitian
1. Jumlah sampel yang terlalu sedikit dari 13 bank syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2013-2017, hanya 7 bank syariah yang
menjadi sampel.
2. Variabel yang digunakan dalam penelitian menjelaskan sebagian kecil

pengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini terlihat dari nilai koefisien
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determinasi masih rendah yaitu sebesar 38,90%, masih ada 61,10%
variabel independen lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas.
C. Saran

1. Melakukan penelitian ulang di masa mendatang dengan menggunakan
sampel yang lebih luas vyaitu 13 Bank Umum Syariah dengan
menambahkan sampel Unit Usaha Syariah dan Bank Pengkreditan Rakyat
Syariah serta memperpanjang waktu observasi sehingga memperbanyak
jumlah sampel dalam penelitian. Hal ini dapat meningkatkan distribusi
data yang lebih baik.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel atau menggunakan
variabel lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas, misalnya seperti
pembiayaan bermasalah, tingkat likuidatas, inflasi, atau pengaruh variabel

independen lain yang lebih besar terhadap profitabilitas.
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